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Abstract
Rejugee must be protectedby anything necessary. 1'here are instruments in this worldcreated'to
protect the refugee such as International Organisations and Intemasional (~onventions.. By these
kind of instruments, the refugee can savely asking for asylum to a~ country in the world. The
problem is, there are still many countries that not willing to accept the refugee. Many ofthe refugees
got tJ,eln selfstranded and got separatedfrom their family because ofthe ctosiflg oftile countries
border. That lind ofthingsjust won't stop the refugees to cro.vs the horder*. even tfthe}! had to face
, the borderfs security. So what is the reason ofthose countries llJhose closed their border.for rejecting
the refugees? In The 1951 Refugee Com1ention, there is a t4non-refoulment" principle which prohibit
any countries to do any ure/ouler" things to the refugee.. The reason/or those countries to reject the
refugees wasre/ated to their countries security. They afraid that the Bom Tragedy by the middle east
people will after them either ifthey gave the pern1tsSiOll tothe refugee$for entering thetrcountry.
'They are 'fviJling1oprot~ct 11't'irOli-'n peoplejfmnanythii1g that cO'lildpat their lift':in danger.
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1. PENDAHULUAN
Mengungsinya para pengungsi
Suriah ke Eropa diawali oleh
terjadinya konflik bersenjata di negara
Suriah antara pihak Pemerintah
dengan Pemberontak Anti Pemerintah
pada bulan Maret 2011 yang lalu.
¥~·rusakan· .. &nKorban .Ji\\ta .yang
disebabkan oleh konflik bersenjata
tersebut menyebabkan penduduk
negara Suriah menjadi ketakutan dan
tidak merasa aman untuk tetap
berdiamdi negaranya. Akhimya
banyak warga negara Suriah yang
mulai mengungsi ke negara-negara
tetangga Suriah seperti Turki,
Lebanon~. dan Yordania.. Para warga
negara· Suriah yang mengungsi ke
Daratan Eropa dilatarbelakangi oleh
pernyataan Jerman yang akan
menerima para pengungsi Suriah
dengan senang hati dan tangan
terbuka, oleh sebab itu banyak warga
negara,Sllria,h· yang· menem,ptlh ,baik
jalur laut maupun jalur darat untuk
sampat ke negara Jennan. Namun
setelah banyaknya kesulitan yang
menimpa para pengungsi Suriah untuk
menujuke negara Jennan, para
pengungsi Suriah hams ditimpa
kesulitan lagi karena penolakan yang
dilakukan oleh negara-negara anggota
Uni Eropa terhadap mereka~ padahal
seperti yang kita tabu bahwa ada asas
yang melarang negara-negara untuk
,mela.kuka,n. pe.nola](j},n terhad,ap
pengungsi yang mencari perlindungan
di negara tersebut.
2. METODE
Metode yang digunakan dalam
penulisan ini adalah metode penelitian
normati(, yaitu penelitian yang
berfokus pada norma hukum positif
yang berupa perjanjian-perjanjian
intemasional yang mempunyai
relevansi dengan pennasalahan dan
penelitian ini, dan juga menggunakan
data-data sekunder yang berupa
··bahan~ba.han yang diperoleh dari
pendapat-pendapat para ahli hukum
dan.pihak yang berwenang baik secara
lisan atau tertulis serta buku-buku
hukum tainnya yang mempunyai
relevansi dengan permasalahan yang
ditulis.
3. HASlL DAN PEMBAHASAN
Tujuan awal dari para pengungsi
Suriah di masuk ke daratan Eropa
adalah untuk menuju ke negara
Jennan. Namun untuk bisa ke Jerman,
pertama-tama harns melewati negara-
negara yang berbatasan dengan
wilayah Timur Tengah dan juga
negara-negara yang berbatasan
langsung dengan negara Jennan.
Selain melalui jalur damt, banyak juga
yang menggunakan jalur Iaut untuk
bisa menuju ke Jerman. Banyak
pengungsi Suriah yang menempuh
jalur laut namun tidak sedikit yang
kehilangan nyawa akibat menempuh
i.alur laut. Banvak kesulitan yang
_. -' -" """
menimpa para pengungsi Suriah
ketika berada di Eropa, salah satunya
di tolak oleh negara-negara yang
mereka coba untuk Jewati.
Negara yang menjadi penghubung
dari wilayah .timur tengah dengan
daratan Eropa saian satunya adaian
negara Yunani. Jurnlah pengungsi
yang datang ke negara Yunani
terbilang sangat banyak, sehingga
menyuJitkan negara Yunani untuk
mengurus para pengungsi tersebut.
Dari Yunani, para Pengungsi
Suriah ingin menuju ke Makedonia
untuk melanjutkan perjalanan mereka
ke Jennaa namunpihak pemerintah
Makedonia melakukan penutupan
terhadap perbatasan negaranya dengan
Yunani. Alasannyaadalah sejak
terjadinya serangan teroris di Paris
pada tanggal 13 November 2015 laIn,
pemerintahan negara Makedonia
menganggap·pengun.gsi yan:g. datang
ke Eropa sebagai ancaman keamanan.
Negara Albania yang juga
berbatasan dengan Yunani menutup
perbatasan mereka dengan Yunani
dengan alasannya adalah
pemerintahan negaraAlbania tidak
memiJiki antusiasme untuk: ikut
menyelamatkan umat manusia jika




menerima .para ..pengungsi yang masuk
ke wilayahnya laIn lnembuat para
pengungsi yang datang ke negara
tersebut untuk melewati perbatasan ke
negara Austria, namun pihak Austria
meminta agar pihak Hungaria menarik
kembali pengungsi tersebut, akan
tetapi pihak Hungaria menolak hal
tersebut dengan alasan jumlah
pengungsi yang berada di Hungaria
terlalu banyak dan melebihi kuota.
Negara Austria melakukan
penolakan tersebut karena jumlah
.pengungsi yang masuk ke negara
mereka juga terbilang banyak
sehingga dapat mengganggu
pelayanan publik dan akan
menyebabkan meningkatnya
perbuatan kriminal di negara mereka.
Republik Ceko melakukan
pellolaka11 terlmdap pe:tlguIlgsikarella
tidak ingin para pengungsi tersebut
melakukan hal yang membahayakan
warga negara dari Republik Ceko itu
sendiri.
Semuanya menjadi sangat
khawatir terhadap masuknya para
pengungsi Suriah ke wilayah negara
mereka dikarenakan peristiwa teror
born yangterjadi di Prancis dan juga




bagi negara-negara Uni Eropa untuk
melakukan penolakan terhadap
Malang.
















kedatangan pacta pengungsi Suriah di
,vilayah negara-negara 'Uni Eropa
Inengingat adanya asas non-
re.lbulement" adalah ketakutan akan
terancamnya keatnanan negara di
negara-negara tersebut yang dapat
Inembaha)Jakan masyarak.at di negara
tersebut pula, dimana hal tersebut
dipicu oleh teljadinya serangan teroris
di Perancis dan penyerangan oleh
oranp-oranp- TimllrTenP"Rh di Jem13n
,- 'Q . Q v'" '.' ,/
dan ada juga alasan y'ang berkaitan
dengan ketidakpuasan terhadap hasil
kesepakatan di Unt Eropa tentang
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